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Difficulty in writing is difficulty in the writing and spelling process which involves 
physical aspects in expressing the results of expressions, thoughts, feelings and ideas in 
written form. This research aims to determine the writing difficulties experienced by 
class IV students at SDN 03 Ampenan. This research uses a qualitative descriptive 
method using data collection techniques in the form of documentation and interviews 
with students. Data were analyzed through the steps of data collection, data reduction, 
data presentation and drawing conclusions. There were 8 respondents in this research, 
namely students who had difficulty writing essays from class IV. Based on the research 
results, it shows that students have difficulty writing essays in the aspects of theme, main 
idea, writing structure, writing style, grammar, creative writing. The external factors are 
teacher factors and the availability of facilities and infrastructure.  
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Kesulitan dalam menulis merupakan kesulitan dalam proses penulisan maupun ejaan 
yang melibatkan aspek fisik dalam mengungkapkan hasil ekspresi, pikiran, perasaan, 
dan ide dalam bentuk tulisan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan 
menulis yang dialami peserta didik kelas IV SDN 03 Ampenan. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa dokumentasi dan wawancara kepada peserta didik. Data dianalisis melalui 
langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Responden pada penelitan ini berjumlah 8 orang yaitu peserta didik yang 
kesulitan dalam menulis karangan yang berasal dari kelas IV. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan kesulitan menulis karangan peserta didik pada aspek tema, 
ide pokok, struktur tulisan, gaya penulisan, tata bahasa, penulisan yang kreatif. Adapun 
faktor eksternal yaitu faktor guru dan tersedianya sarana dan prasaranan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia memiliki peranan penting 

dalam berbangsa dan bernegara sebagai 
pemersatu, artinya perbedaan bahasa dan 
kebudayaan masyarakat Indonesia dapat 
disatukan dengan bahasa Indonesia. Adapun 
peranan bahasa Indonesia dalam berbangsa dan 
bernegara adalah sebagai bahasa nasional 
(persatuan) sebagai bahasa negara, sebagai 
pengembangan kebudayaan nasional ilmu dan 
teknologi, sebagai alat komunikasi, sebagai alat 
untuk mengekspresikan diri, sebagai alat 
integrasi dan beradaptasi dalam lingkungan 
situasi tertentu serta sebagai alat untuk melaku-
kan kontrol sosial. Bahasa sangat diperlukan 
dalam kehidupan sosial, tanpa adanya bahasa 
interaksi sosial tidak akan berjalan dengan baik 
terutama di dunia pendidikan (Khairani, 2018).   

Pelajaran bahasa Indonesia berfungsi sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa negara, sehingga 
perlu dijadikan sebagai pelajaran dilembaga 
pendidikan. Secara umum bahasa sangat mem-
pengaruhi peserta didik dalam hal intelektual, 

emosional dan sosialnya. Bahasa menjadi 
penunjang keberhasilan peserta didik dalam 
mempelajari semua bidang studi. Bahasa 
membantu peserta didik dalam mengenal 
dirinya, budayanya, dan budaya orang lain. Selain 
itu, bahasa dapat membekali peserta didik untuk 
menyampaikan gagasan, perasaan, dengan 
disertai kemampuan analitif dan imajinatif yang 
ada dalam dirinya oleh karena itu Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan menjadikan bahasa 
Indonesia sebagai mata pelajaran di dunia 
pendidikan (Pinasti, 2018) 

Di dunia pendidikan adanya mata pelajaran 
bahasa Indonesia dimulai dari sekolah dasar 
(SD), peserta didik yang berada di sekolah dasar 
akan diajarkan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Dimana peserta didik akan mempraktikan 
bagaimana cara menulis karangan, sehingga 
peserta didik dapat dilihat sejauh mana kemam-
puanya dalam menguasai bahasa Indonesia 
(Khair, 2018). Menulis merupakan kemampuan 
menggunakan pola bahasa dalam penyampaian-
nya secara tertulis untuk mengungkapkan suatu 
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gagasan atau pesan. Jadi, menulis mengembang-
kan butir demi butir ide yang terdapat dalam 
karangan dengan memanfaatkan bahan atau 
informasi yang telah dipilih dan dikumpulkan 
(Khairani, 2017). 

Pada aspek keterampilan menulis hendaknya 
guru membimbing peserta didik dalam mening-
katkan keterampilan menulis. Berdasarkan hasil 
peneliti menemukan bahwa pembelajaran yang 
dilaksanakan belum efektif hal ini terlihat dari 
banyaknnya peserta didik yang nilainnya 
dibawah KKM. Berdasarkan hasil dokumentasi 
kelas IV SDN 03 Ampenan, peneliti menemukan 
terdapat 8 peserta didik yang mendapatkan nilai 
kurang dalam menulis karangan yang 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari 8 
peserta tersebut adalah 57,5 yang termasuk 
dalam kategori kurang. Peserta didik belum 
sepenuhnya mampu dalam menulis karangan, hal 
ini disebabkan karena peserta didik tidak mampu 
menuangkan ide dan kurangnya minat peserta 
didik dalam menulis. Berdasarkan hasil tersebut 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa kegiatan 
pembelajaran menulis karangan belum 
sepenuhnya berhasil. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti, terdapat 8 peserta didik di kelas IV 
SDN 03 Ampenan, ada beberapa kesulitan 
peserta didik dalam menulis karangan. Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa kesulitan-
kesulitan yang dihadapi peserta didik antara lain: 
(a) menyusun judul, (b) menentukan ide pokok 
cerita, (c) mengembangkan paragraf, (d) peng-
gunaan ejaan dan tanda baca. 

Pada dasarnya kemampuan menulis karangan 
pada peserta didik kelas IV cukup baik. Terdapat 
8 peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
menulis karangan dan masih rendah kemam-
puannya dalam menuangkan ide ataupun 
gagasan dalam sebuah tulisan. Beberapa faktor 
yang menyebabkan peserta didik kurang 
terampil dalam menuangkan ide dan kurangnya 
minat serta motivasi dalam menulis karangan, 
misalnya saat mengajar guru memberikan 
arahan atau motivasi kepada peserta didik untuk 
membaca menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga peserta didik dengan mudah membuat 
karangan karena keterbiasaan dalam berbahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 

 

II. METODE PENELITIAN 
A. JenisPenelitian 

Penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Kualitatif dapat menjelaskan maupun 

menganalisis sebuah kejadian, aktivitas sosial, 
serta persepsi seseorang terhadap sesuatu 
(Sudaryana & Agusiady, 2022). Adapun 
metode deskriptif bertujuan untuk meneliti 
suatu objek, kondisi, serta peristiwa pada 
masa sekarang. Sehingga metode desriptif 
digunakan pada penelitian ini dimaksudkan 
untuk menggambarkan kondisi yang terjadi di 
SDN 03 Ampenan. Penelitian tersebut 
digolongkan kedalam jenis penelitian studi 
kasus. Jenis penelitian studi kasus digunakan 
pada penelitian yakni agar mempelajari secara 
mendalam mengenai apa saja yang menjadi 
penyebab kesulitan dalam menulis karangan 
SDN 03 Ampenan. 

 

B. Setting Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SDN 03 Ampenan 

yakni di Jl. Raden Panji Anom, Pagutan Timur, 
Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara 
Barat. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas IV SDN 03 Ampenan terdapat 8 
peserta didik yang kesulitan dalam menulis 
karangan. 

2. Objek penelitian yaitu kesulitan menulis 
karangan pada peserta didik kelas IV SDN 
03 Ampenan. 
 

D. Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang dimaksud terdiri dari 

dua macam yakni: 
1. Sumber Primer 

Sumber data primer ialah hasil tugas 
karangan peserta didik kelas IV SDN 03 
Ampenan. 

2. Sumber Sekunder 
Sumber data sekunder ialah peserta 

didik yang kesulitan dalam menulis 
karangan pada kelas IV SDN 03 Ampenan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 
1. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah hasil pekerjaan 
peserta didik dalam menulis karangan. 

2. Wawancara 
Wawancara yang digunakan adalah 

wawancara terstruktur, yaitu peneliti 
menyiapkan pedoman wawancara berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis (Sugiyono, 
2015). Wawancara akan dilakukan kepada 
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peserta didik yang kesulitan dalam menulis 
karangan pada kelas 03 Ampenan. 

 

F. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah lembar dokumentasi, wawancara. 
Dokumentasi adalah ringkasan kejadian 
lampau yang dialami seseorang berupa hasil 
karya tulisan peserta didik dalam menulis 
karangan pada kelas IV SDN 03 Ampenan. 
Dalam penelitian ini, dokumen berupa hasil 
tulisan karangan peserta didik, dan doku-
mentasi dilaksankan pada saat pembelajaran 
berlangsung. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN 03 

Ampenan Jl. Raden Panji Anom, Pagutan 
Timur, Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa 
Tenggara Barat. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Juli 2023. Dalam penelitian ini, subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas IV yang 
berjumlah 8 peserta didik. Metode pengum-
pulan data menggunakan dokumentasi dan 
wawancara. Dokumentasi dilakukan dengan 
menggunakan hasil karangan peserta didik 
dan wawancara pada peserta didik yang 
berkesulitan dalam menulis karangan. 

Dokumen yang dijadikan data untuk 
penelitian ini berasal dari tugas menulis 
karangan yang diberikan oleh guru. Data yang 
diperoleh dari peserta didik kelas IV dengan 
jumlah 8 peserta didik. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan peserta didik dimana 
kesulitan dalam menulis karangan bermacam-
macam seperti kesulitan menentukan tema, 
ide pokok, struktur tulisan, gaya penulisan, 
tata bahasa, penulisan yang kreatif, kurang 
fokus yang menyebabkan minat peserta didik 
untuk menulis karangan menjadi rendah. 
Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam 
membaca, mengeja, atau memiliki keteram-
pilan dasar menulis yang kurang akan merasa 
frustrasi dan kurang termotivasi karena 
mereka merasa sulit untuk belajar menulis 
karangan. Untuk mengatasi masalah ini 
memerlukan peran seorang guru, orang tua, 
dan peserta didik itu sendiri dengan 
merancang pengajaran yang menarik, mem-
berikan dukungan emosional dan akademik, 
serta membimbing peserta didik dalam 
mengembangkan kepercayaan diri mereka 
agar minat dan kemampuan dalam belajar 
menulis karangan dapat ditingkatkan. 

B. Pembahasan 
Peneliti memperoleh data dengan metode 

dokumentasi dan juga wawancara. Tahap 
pengumpulan data yang pertama yaitu 
dokumentasi, dengan menggunakan dokumen 
hasil lembar kerja peserta didik yang 
dilaksanakan di kelas IV saat proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti juga 
melakukan wawancara kepada peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam menulis 
karangan. Berdasarkan hasil wawancara 
diketahui terdapat 8 peserta didik yang 
memiliki kesulitan dalam menulis karangan di 
kelas IV SDN 03 Ampenan. 
1. Kesulitan Peserta Didik Dalam Menulis 

Karangan  
Guru memberikan tugas menulis 

karangan tentang liburan peserta didik 
selama 2 minggu. Aspek yang dianalisis 
pada penelitian ini adalah tema, ide pokok, 
struktur tulisan, gaya penulisan, tata 
bahasa, penulisan yang kreatif. Adapun 
kesulitan yang dialami peserta didik 
diantaranya yaitu: 
a) Kesulitan Memilih Kosa Kata Yang Tepat 

Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dilakukan pada peserta didik kelas 
IV SDN 03 Ampenan diketahui bahwa 
peserta didik kesulitan dalam 
menentukan kata yang tepat yang akan 
digunakan dalam menulis karangan 
sehingga peserta didik menggunakan 
bahasa yang sulit untuk dipahami. Hal 
ini yang dirasakan oleh peserta didik 
yang berjumlah 8 orang yang membuat 
mereka melakukan kesalahan saat 
menulis karangan. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai peserta didik yang belum 
mencapai KKM dimana terdapat 8 
peserta didik yang mendapatkan nilai 
rata-rata sebesar 57,5 yang termasuk 
dalam kategori kurang. Menurut 
Fatkasari (2017:727) kesulitan yang 
dihadapi peserta didik terhadap pem-
belajaran menulis karangan disebabkan 
karenapeserta didik belum terbiasa 
menulis karangan serta pembelajaran 
masih bersifat konvensional. Guru 
belum menggunakan model pembelaja-
ran yang menarik dan tepat serta 
kurangnya pembelajaran yang berfokus 
pada strategi menulis yang tepat 
sehingga peserta didik menjadi kurang 
aktif dalam berinteraksi dan mengem-
bangkan gagasan atau idenya.  
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Penelitian yang dilakukan oleh 
Nurhuda (2018:) juga menjelaskan 
bahwa aktivitas menulis bukan hanya 
sekedar menghadirkan pikiran atau 
perasaan, melainkan kegiatan menuang-
kan ide. Keterampilan menulis menuntut 
peserta didik mempunyai pengetahuan 
menguasai kosa kata, kemampuan 
menulis kata sesuai ejaan yang benar, 
kemampuan berpikir kritis, logis dan 
memperbanyak referensi bacaan agar 
mampu menyampaikan gagasannya 
kepada pembaca secara sistematis. Oleh 
sebab itu, keterampilan menulis sangat 
perlu ditanamkan sejak dini kepada 
peserta didik di sekolah dasar untuk 
melatih peserta didik berpikir kritis, 
logis, serta dapat mengungkapkan ide 
atau gagasan dalam bentuk tulisan 
sehingga peserta didik dapat menulis 
karangan dengan baik, benar dan 
sistematis. 

 

b) Kesulitan Menulis Kata Sesuai Ejaan 
Yang Benar 

Dari hasil nilai rata-rata peserta didik 
menunjukkan bahwa kemampuan 
peserta didik dalam menulis karangan 
masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil tulisan peserta didik yang masih 
menulis kata dengan ejaan yang salah, 
tidak lengkap dan disingkat. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya referensi 
bacaan yang dimiliki peserta didik serta 
tidak dibiasakan diberikan tugas oleh 
guru untuk menulis karangan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Kurniawati, 
2019) jika peserta didik dibiasakan 
menulis maka keterampilan dan kualitas 
menulisnya akan semakin baik dan 
peserta didik akan termotivasi untuk 
terbiasa menulis.  

 
2. Aturan Penulisan Yang Belum Dipahami 

Dari hasil analisis hasil tulisan peserta 
didik diketahui bahwa kesalahan peserta 
didik dalam menulis karangan terletak 
pada penulisan penggunakan kata depan, 
kata imbuhan, huruf kapital dan kata 
sambung. Pengetahuan yang kurang 
tentang konsep penulisan menyebabkan 
kesalahan saat menulis karangan. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Rulviani, 2020) bahwa beberapa 
kesalahan dalam menulis huruf kapital di 
tengah kalimat dikarenakan pemahaman 

peserta didik yang kurang tentang 
penggunaan huruf kapital yang benar. 
Pengusaan konsep penulisan sangat ber-
pengaruh terhadap keterampilan menulis 
karangan peserta didik. 

 
3. Faktor Penyebab Kesulitan Menulis 

Karangan 
Ada banyak faktor yang dapat menye-

babkan peserta didik mengalami kesulitan 
dalam mengeluarkan ide dan gagasannya 
dalam bentuk karangan. Faktor-faktor 
tersebut diantaranya isi karangan yang 
ditulis peserta didik sudah sesuai dengan 
judul yang dipilih, akan tetapi peserta didik  
masih kesulitan dalam menemukan kata 
yang tepat untuk menggambarkan ide 
pokok mereka, penempatan huruf yang 
salah membuat tulisan tersebut sulit untuk 
dipahami, gaya penulisan peserta didik 
yang menulis hanya 2 baris tanpa adanya 
penulisan yang lebih lanjut, kosa kata yang 
terbatas, banyaknya coretan dalam tulisan, 
masih banyak yang tidak terbaca dan 
kurangnya jarak penulisan yang mesti 
diatur oleh peserta didik sehingga masih 
sangat membutuhkan media benda konkrit, 
media gambar, atau alat bantu lain untuk 
membantu mengeluarkan ide dan 
gagasannya dalam bentuk karangan. Selain 
faktor-faktor tersebut, terdapat satu 
faktoryang dapat mempengaruhi peserta 
didik dalam menulis karangan yaitu 
rendahnya minat peserta didik dalam 
menulis karangan karena dianggap sulit. 

Kurangnya penguasaan kosa kata baku 
yang dimiliki peserta didik juga menjadi 
salah satu faktor penghambat peserta didik 
saat menulis karangan. Pertumbuhan 
kosakata tidak hanya didapat dari hasil 
belajar saja melainkan dari faktor ling-
kungan seperti yang dikemukakan oleh 
(Biemilleh dalam Tustiningsih, 2020) 
menyatakan bahwa pertumbuhan kosakata 
yang dimiliki peserta didik sebagian besar 
dipengaruhi oleh bahasa yang digunakan 
untuk berkomunikasi dengan orang 
sekitarnya. Faktor lainnya yaitu guru yang 
kurang menggunakan metode dan bahan 
ajar yang kurang bervariasi dan menarik 
sehingga pembelajaran menulis karangan 
terasa membosankan.  

Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Fatkasari (dalam Pebrianti, 2021) yang 
menyatakan faktor utama yang dapat 
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menghambat peserta didik dalam memiliki 
kemampuan menulis karangan yaitu 
pembelajaran yang masih menggunakan 
metode konvesional serta strategi dan 
model pembelajaran yang kurang menarik 
minat peserta didik. Selain itu, rendahnya 
motivasi dari lingkungan sekitar peserta 
didik juga berpengaruh terhadap 
kemampuan peserta didik dalam kegiatan 
menulis karangan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa faktor  rendahnya 
kemampuan menulis pada peserta didik 
yaitu rendahnya peran guru dalam 
pembinaaan menulis dan guru tidak 
menggunakan strategi menulis yang tepat 
sehingga peserta didik kurang aktif dalam 
berinteraksi untuk menerus supaya peserta 
didik untuk terampil dalam menulis dan 
masalah kesulitan belajar khususnya 
menulis. Oleh karena itu, sangat perlu 
latihan menulis yang harus dilakukan 
peserta didik agar menghasilkan tulisan 
karangan yang bagus dan mudah dipahami 
oleh pembaca. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bentuk kesulitan belajar menulis karangan 

bahasa Indonesia yang terjadi di SDN 03 
Ampenan adalah kesulitan menentukan 
tema, ide pokok, struktur tulisan, gaya 
penulisan, tata bahasa, penulisan yang 
kreatif. Kesalahan yang lain terdapat pada 
pemilihan kata kurang tepat, hal ini terjadi 
karena perbendaharaan kata yang ia miliki 
kurang. Isi karangan kurang baik, kriteria 
karangan yang baik itu ketika penulisan 
karangan yang mudah dipahami dan 
mudah untuk dibaca. 

2. Untuk mengatasi kesulitan belajar menulis, 
upaya yang dilakukan pendidik adalah 
mengecek setiap tulisan yang dibuat 
peserta didik, mendalami materi/ 
memberikan pengertian tentang menulis 
karangan yang baik dan benar, mengarang 
meniru model karangan, mengarang 
menggunakan bantuan gambar atau tanpa 
gambar. Menggunakan media, metode, dan 
taktik belajar yang sesuai. 

3. Terdapat beberapa faktor yang mem-
pengaruhi kesulitan peserta didik dalam 
menulis karangan yaitu kurangnya 
referensi membaca, faktor minat belajar, 

motivasi, dan penguasaan kosa kata atau 
kecerdasan peserta didik. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Analisis Kesulitan 
dalam Menulis Karangan Bagi Peserta Didik. 
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